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Hampir tiga ribu tahun yang lalu, sepuluh suku Israel lenyap dari sejarah setelah dideportasi oleh Kekaisaran Asyur. Sejak saat itu, dunia tidak pernah berhenti mencarinya.

Di Ethiopia, orang-orang yang menyebut diri Beta Israel berdoa menghadap Yerusalem selama dua milenium sebelum akhirnya diterbangkan ke sana dalam operasi udara rahasia yang paling dramatis dalam sejarah modern. 

Di Zimbabwe, komunitas Lemba membawa penanda genetik imam Yahudi kuno dalam DNA mereka tanpa pernah tahu artinya. 

Di India, komunitas Bnei Menashe menyanyikan lagu leluhur yang menyebut silsilah Alkitabiah dalam urutan yang tidak mungkin kebetulan, sementara sinagoga-sinagoga mereka dihancurkan dalam konflik berdarah yang masih berlangsung hingga hari ini. 

Dan di Tondano, Sulawesi Utara, seorang dosen hukum menemukan kipah tua neneknya di sudut yang terlupakan, mengamati kuburan kakek buyutnya yang bertuliskan aksara Ibrani, dan memutuskan untuk menjadi satu-satunya rabbi di Indonesia.

Suku Israel yang Hilang adalah buku berisi laporan paling lengkap tentang misteri terbesar sejarah Yahudi: sebuah perjalanan melintasi empat benua, tiga ribu tahun, dan batas-batas terjauh antara iman, sains, dan identitas manusia.
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​KATA PENGANTAR

BUKU ini lahir dari sebuah pertanyaan yang sangat sederhana namun ternyata menyimpan kedalaman yang tidak terduga: apa yang benar-benar terjadi pada kesepuluh suku Israel setelah Kekaisaran Asyur menghancurkan Samaria pada 722 SM?

Pertanyaan itu tampaknya milik para teolog dan arkeolog. Namun jika diselami, semakin jelas bahwa pertanyaan itu sesungguhnya milik semua orang yang pernah bertanya tentang dari mana mereka berasal, mengapa sebuah bangsa bisa "hilang" dari sejarah, dan bagaimana identitas manusia bertahan atau justru berubah ketika kekuasaan imperial mencerabut seseorang dari tanah leluhurnya. Ini adalah pertanyaan yang sama relevannya hari ini, seperti saat pertama kali ia muncul hampir tiga ribu tahun yang lalu.

Saya harus mengakui sejak awal bahwa saya bukan seorang rabbi, bukan arkeolog, dan bukan ahli genetika. Saya adalah seorang penulis yang terpesona oleh persimpangan antara sejarah, identitas, dan narasi manusia. Dan justru karena itu, saya merasa bebas untuk mendekati subjek ini dari semua arah sekaligus: dari prasasti batu Asyur di museum Baghdad yang tergores tangan seorang pejabat istana 2.700 tahun yang lalu, dari data kromosom Y yang dianalisis di laboratorium modern di London dan Haifa. Juga dari nyanyian leluhur yang dinyanyikan dalam bahasa yang tidak ada hubungannya dengan bahasa Ibrani di perbukitan Manipur, dan dari keputusan kabinet Israel yang diambil pada November 2025 yang memindahkan 6.000 orang dari India ke Galilea atas dasar klaim keturunan yang berakar pada teks suci yang berusia ribuan tahun.

Laporan komprehensif ini adalah hasil dari penelitian yang dilakukan secara mendalam dan lintas disiplin. Sumber-sumbernya mencakup jurnal ilmiah dari bidang genetika populasi, arkeologi, dan studi Timur Dekat kuno; buku-buku akademis dari para sarjana terkemuka seperti Israel Finkelstein, Tudor Parfitt, Steven Kaplan, dan Hillel Halkin; laporan jurnalistik dari media-media terpercaya; dan dokumen-dokumen kebijakan dari pemerintah Israel dan lembaga-lembaga Yahudi internasional. 

​Setiap klaim yang dibuat dalam buku ini berusaha untuk didukung oleh sumber yang dapat diverifikasi, dan setiap tempat di mana bukti tidak memadai, saya telah berusaha untuk mengatakan dengan jujur bahwa bukti tidak memadai.

Satu prinsip metodologis yang saya pegang sepanjang penulisan ini adalah prinsip kejujuran intelektual, yang (mungkin) tidak nyaman. Ada tekanan yang kuat dalam diskursus tentang suku yang hilang untuk memilih sisi: apakah percaya pada klaim-klaim tersebut dan merayakan "penemuan kembali" yang mengharukan, ataukah menolak semua klaim sebagai romantisisme tanpa dasar. 

​Saya telah berusaha untuk tidak memilih sisi mana pun secara a priori, melainkan untuk mengikuti bukti ke mana pun ia mengarah, bahkan ketika arahnya tidak memuaskan imajinasi atau tidak sesuai dengan harapan teologis atau ideologis tertentu.

Hasilnya adalah gambaran yang jauh lebih kompleks dan lebih menarik dari yang biasanya disajikan dalam literatur populer tentang subjek ini. Kesepuluh suku itu tidak "hilang" dalam satu cara yang sederhana. Sebagian besar "hilang" ke dalam komunitas Yehuda dan menjadi leluhur Yahudi modern. Sebagian lain "hilang" ke dalam komunitas Samaria yang masih eksis di Nablus dan Holon. 

​Dan sebagian lagi tersebar ke dalam lautan peradaban Mesopotamia, Persia, dan lebih jauh lagi, meninggalkan sinyal-sinyal yang samar-samar dalam DNA, dalam tradisi lisan, dan dalam praktik-praktik budaya komunitas-komunitas yang mengejutkan di empat benua.

Saya ingin menyampaikan terima kasih kepada semua sumber tertulis yang telah membentuk pemahaman saya tentang subjek ini. Daftar pustaka yang tercantum di bagian akhir buku ini mencerminkan betapa luasnya bidang studi yang harus dijelajahi untuk membangun gambaran yang memadai tentang fenomena yang begitu multidimensional ini. Kepada para sarjana yang karyanya saya gunakan sebagai fondasi, saya berutang budi yang sangat besar.

Kepada pembaca, saya berharap buku ini memberikan sesuatu yang lebih dari sekadar informasi. Saya berharap ia memberikan rasa kagum yang baru terhadap betapa kompleksnya perjalanan manusia melalui waktu, betapa rapuhnya identitas dan sekaligus betapa tangguhnya, dan betapa universalnya kebutuhan untuk tahu dari mana kita berasal. 

​Suku-suku Israel yang hilang adalah cermin. Dalam cermin itu, jika kita mau melihat dengan cukup jujur, kita akan menemukan sesuatu tentang diri kita sendiri.

Manado, Mei 2026

Suhendro Jany
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​BAB 1: ANATOMI SEBUAH MISTERI ABADI
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​Pendahuluan dan Kerangka Historis

DI antara semua misteri besar peradaban manusia, sedikit yang menandingi daya tahan dan kekuatan imajinasi yang dimiliki oleh kisah Sepuluh Suku Israel yang Hilang. Selama lebih dari dua setengah milenium, pertanyaan mengenai nasib kesepuluh suku dari Kerajaan Utara Israel telah merasuki pikiran teolog, arkeolog, penjelajah kolonial, negarawan, dan jutaan orang biasa di seluruh penjuru dunia. 

Ini tak hanya masalah akademis yang dingin dan jauh, melainkan narasi yang bernapas, yang terus menghembuskan kehidupan ke dalam pencarian identitas, legitimasi agama, dan bahkan kebijakan negara modern.

Kita berbicara tentang sebuah peristiwa yang bermula dari kekerasan imperial yang sangat nyata: jatuhnya Samaria pada tahun 722 sebelum Masehi ke tangan Sargon II dari Kekaisaran Neo-Asyur. Dalam hitungan tahun, sepuluh suku dari dua belas suku Israel tercabut dari tanah leluhur mereka dan disebar ke wilayah-wilayah terpencil kekaisaran. 

Catatan sejarah Asyur, yang ditemukan terpahat dalam prasasti batu di Khorsabad, mencatat 27.290 jiwa yang diangkut dalam satu gelombang besar. Namun bagi jutaan orang sesudahnya, angka itu hanyalah titik awal dari sebuah saga yang jauh lebih besar: ke mana perginya mereka? Apa yang terjadi pada keturunan mereka? 

Apakah mereka berasimilasi tanpa sisa ke dalam lautan budaya Mesopotamia, ataukah mereka bertahan di sudut-sudut dunia yang paling tidak terduga, memelihara ingatan leluhur mereka seperti bara api yang tidak pernah padam?

Laporan komprehensif ini hadir untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan pendekatan yang tidak pernah dilakukan secara menyeluruh dalam satu dokumen tunggal: memadukan rekonstruksi historis berbasis arkeologi, analisis teks-teks kuno dari berbagai tradisi, kajian genetika populasi modern. Juga studi perbandingan antropologi budaya, dan pelaporan lapangan terkini mengenai komunitas-komunitas yang mengklaim keturunan Israel di berbagai penjuru dunia. Mulai dari dataran tinggi Ethiopia, perbatasan India-Myanmar, pegunungan Afghanistan, tepi Sungai Limpopo di Afrika Selatan, hingga spekulasi yang menyentuh kepulauan Nusantara. 

Laporan ini menelusuri setiap jejak, menimbang setiap klaim, dan menyajikan gambaran yang paling lengkap yang pernah disusun dalam bahasa Indonesia mengenai salah satu misteri terbesar sepanjang zaman.

​1.1 Memahami Makna "Hilang": Empat Lapisan Konseptual

Sebelum melangkah lebih jauh ke dalam substansi sejarah, laporan ini harus terlebih dahulu mendefinisikan dengan tepat apa yang dimaksud dengan "hilang" dalam konteks Suku-Suku Israel. Pemahaman yang dangkal sering kali membayangkan sepuluh suku tersebut sebagai sebuah massa yang kompak berjalan menuju cakrawala dan lenyap begitu saja. Realitas sejarah jauh lebih berlapis dan bernuansa.

Lapisan pertama: hilang secara politik. Suku-suku itu tidak lagi berfungsi sebagai entitas politik yang berdaulat setelah penghancuran Kerajaan Utara. Tidak ada lagi raja, tidak ada lagi tentara, tidak ada lagi negara yang mengatasnamakan mereka. Identitas politik kolektif sebagai "orang Israel dari Kerajaan Utara" musnah dalam pengertian konstitusional. Ini adalah fakta yang tidak terbantahkan oleh siapapun, termasuk mereka yang paling skeptis terhadap klaim diaspora.

Lapisan kedua: hilang secara naratif. Narasi sejarah yang kemudian dikodifikasi dalam Alkitab Ibrani didominasi oleh perspektif Yehuda, kerajaan selatan. Kerajaan Utara secara konsisten digambarkan sebagai pihak yang "berdosa," dengan Yerobeam bin Nebat yang mendirikan tempat pemujaan anak lembu emas di Betel dan Dan dianggap sebagai dosa asal yang tak terampuni. Kepunahan Kerajaan Utara diperlakukan sebagai konsekuensi teologis yang wajar, bukan sebagai tragedi kemanusiaan yang layak didokumentasikan secara mendetail. 

Dengan demikian, narasi pasca-pengasingan sepuluh suku tidak pernah dikodifikasikan dalam kanon suci; mereka hilang dari sejarah yang ditulis oleh para pemenang, yaitu keturunan Yehuda yang selamat dari Pembuangan Babilon dan kembali untuk menulis kembali sejarah Israel.

Lapisan ketiga: hilang secara genealogis. Dengan berlalunya generasi dan tekanan luar biasa untuk berasimilasi di tanah pengasingan, rantai silsilah yang menghubungkan individu dengan identitas suku tertentu terputus. Dalam satu atau dua generasi, seseorang yang lahir di Halah atau di kota-kota Media dari orang tua yang dibuang dari Samaria sudah tidak lagi memiliki akses ke sistem pencatatan silsilah yang menghubungkannya dengan suku Efraim atau Manasye. Tidak ada yang dapat mengklaim dengan bukti dokumen, "Saya adalah anggota suku ke-sekian generasi dari Naftali." Identitas tribal atau kesukuan itu larut.

Lapisan keempat, dan yang paling menarik secara akademis: hilang secara selektif. Ini adalah poin yang paling sering diabaikan dalam diskursus populer. Bukan seluruh populasi suku-suku itu dibuang. 

Arkeolog Israel Finkelstein memperkirakan bahwa hanya sekitar seperlima dari total populasi kerajaan yang benar-benar dipindahkan selama dua periode deportasi di bawah Tiglath-Pileser III, Salmaneser V, dan Sargon II, atau sekitar 40.000 orang dari populasi total yang mungkin mencapai 200.000 jiwa. 

Yang dibuang adalah elite sosial: keluarga kerajaan, imam, pejabat militer, pengrajin terampil, dan pemilik tanah. Massa rakyat biasa, petani pedesaan yang hidup dari tanah, sebagian besar ditinggalkan. 

Mereka kemudian berbaur dengan pendatang baru yang didatangkan Asyur dari Babel, Kuta, Awa, Hamat, dan Sefarwaim untuk membentuk komunitas yang kemudian dikenal sebagai orang Samaria. 

Artinya, "suku-suku yang hilang" dalam arti elite-nya memang hilang ke tanah pengasingan, sementara massa rakyat biasa tetap tinggal di tanah Israel namun kehilangan identitas tribal yang jelas.

Dengan memahami keempat lapisan ini, kita dapat mendekati berbagai klaim dan teori mengenai keberadaan "suku-suku yang hilang" dengan perspektif yang jauh lebih kritis dan berimbang. 

Ketika sebuah komunitas di Afrika atau Asia mengklaim keturunan dari suku Israel, pertanyaan yang tepat bukan "apakah ini mungkin?" melainkan "keturunan dari lapisan mana, dan melalui jalur apa?"

​1.2 Siapakah Dua Belas Suku Israel? Peta Demografi Kuno

Untuk memahami cerita tentang suku-suku yang hilang, kita harus terlebih dahulu memahami siapa mereka sebelum menghilang. Menurut tradisi Alkitabiah yang kemudian dikonfirmasi oleh beberapa bukti arkeologis, dua belas suku Israel adalah keturunan dari dua belas putra Yakub, yang juga dikenal sebagai Israel. Yakub adalah cucu Abraham, patriarch utama tiga agama Abrahamik.

Dua belas putra Yakub itu adalah: Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda, Isakhar, Zebulon, Dan, Naftali, Gad, Asyer, Yusuf, dan Benyamin. Namun dalam praktik distribusi wilayah di tanah Kanaan, yang terjadi adalah Yusuf tidak mendapatkan wilayah sendiri melainkan digantikan oleh dua putranya, Efraim dan Manasye, sementara suku Lewi tidak mendapat wilayah teritorial karena ditugaskan sebagai suku imam yang tersebar di kota-kota suci seluruh Israel. 

Dengan demikian dalam konteks politik-teritorial, yang berfungsi sebagai dua belas suku teritorial adalah: Ruben, Simeon, Isakhar, Zebulon, Dan, Naftali, Gad, Asyer, Efraim, Manasye (dua setengah suku), Yehuda, dan Benyamin.

Ketika Kerajaan Bersatu Israel pecah setelah kematian Raja Salomo sekitar tahun 930 SM, sepuluh suku memilih untuk memisahkan diri dan membentuk Kerajaan Utara (Israel) di bawah pimpinan Yerobeam bin Nebat. Hanya dua suku, Yehuda dan Benyamin (dan suku Lewi yang bertugas di Bait Suci), yang tetap setia kepada dinasti Daud dan membentuk Kerajaan Selatan (Yehuda). 

Inilah titik awal dari pemisahan yang akan berujung pada tragedi: Kerajaan Utara dengan sepuluh sukunya hancur ditelan Asyur pada 722 SM, sementara Kerajaan Selatan dengan dua sukunya bertahan lebih dari satu abad lagi sebelum akhirnya juga dihancurkan oleh Babilon pada 586 SM. 

Namun, perbedaan krusialnya adalah bahwa kaum Yehuda yang dibuang ke Babilon mendapatkan izin untuk kembali dari Koresy Agung dari Persia, dan mereka memang kembali untuk membangun kembali Yerusalem. Kesepuluh suku yang dibuang Asyur tidak pernah mendapat izin kembali yang setara, dan tidak pernah kembali sebagai unit politik yang kohesif.

Inilah asal-muasal istilah "Yahudi" yang kita kenal sekarang: kata itu berasal dari kata "Yehudi," merujuk pada orang-orang dari suku Yehuda. Dengan demikian, secara teknis, "orang Yahudi" modern adalah keturunan dari dua suku selatan (Yehuda dan Benyamin, ditambah Lewi yang tersebar), bukan dari kesepuluh suku utara. 

Inilah paradoks sejarah yang memberi makna pada pencarian suku-suku yang hilang: dari perspektif Yahudi modern, menemukan suku-suku yang hilang berarti menemukan saudara-saudara leluhur yang terpisah selama hampir tiga milenium.

​1.3 Konteks Geopolitik Levant Abad ke-8 SM: Mengapa Asyur Begitu Kuat?

Untuk memahami mengapa Kerajaan Israel Utara runtuh, kita harus memahami mengapa Kekaisaran Neo-Asyur menjadi mesin perang yang tidak tertandingi pada zamannya. Asyur bukan hanya kerajaan yang lebih besar tapi juga sebuah paradigma baru kekuatan imperial yang mengintegrasikan militer, administrasi, dan teror psikologis menjadi satu sistem yang sangat efisien.

Kekaisaran Asyur Baru mencapai puncak kekuatannya di bawah serangkaian raja-raja militer jenius yang masing-masing membangun di atas pencapaian pendahulunya. Tiglath-Pileser III (745-727 SM) adalah arsitek utama dari apa yang bisa disebut sebagai "negara total" pertama dalam sejarah: ia mereorganisasi struktur militer Asyur dari pasukan pejuang paruh waktu menjadi tentara profesional permanen yang dibayar langsung oleh mahkota, bukan oleh panglima feodal. 

Ia juga memperkenalkan kebijakan deportasi massal secara sistematis sebagai instrumen kontrol territorial, sebuah inovasi yang kemudian diadopsi oleh semua kekaisaran besar sesudahnya hingga zaman modern.

Pada pertengahan abad ke-8 SM, Kerajaan Israel di utara sesungguhnya merupakan entitas yang jauh lebih kosmopolitan, kaya, dan kuat secara militer dibandingkan tetangganya di selatan, Yehuda. Kemakmuran Israel didorong oleh perdagangan internasional yang memanfaatkan posisinya sebagai jalur transit antara Mesopotamia dan Mesir, serta oleh tanah yang subur di Lembah Yizreel dan Dataran Sharon. 

Kota Samaria, ibu kota Israel, adalah pusat perkotaan yang elegan dengan arsitektur gading yang terkenal dan barang-barang mewah impor dari seluruh Timur Tengah. Namun kemakmuran dan posisi geografis yang strategis ini adalah pedang bermata dua: Israel berada tepat di jalur yang harus dilalui oleh ekspansi Asyur menuju Mesir.

Kemunduran Kerajaan Israel dimulai dengan kampanye Tiglath-Pileser III. Dalam serangkaian serangan militer antara tahun 734 dan 732 SM, Asyur mencaplok wilayah Galilea, Gilead, dan pesisir utara. Alkitab dalam 2 Raja-raja 15:29 mencatat bahwa Tiglath-Pileser merebut Ijon, Abel-bet-Maakha, Yanoah, Kedesh, dan Hazor, serta mengangkut penduduknya ke Asyur. 

Ini adalah gelombang deportasi pertama yang sering kali diabaikan dalam narasi populer yang hanya berfokus pada tahun 722 SM. Selama invasi-invasi Asyur yang lebih awal, Galilea dan Trans Yordania menyaksikan deportasi berskala besar, dan suku-suku utuh lenyap. Suku Ruben, Gad, Dan, dan Naftali tidak pernah disebutkan lagi setelah periode ini.

Pukulan terakhir datang di bawah pemerintahan Salmaneser V yang memulai pengepungan Samaria, dilanjutkan dan diselesaikan oleh Sargon II yang merebut kekuasaan dari Salmaneser. Pengepungan Samaria berlangsung selama tiga tahun yang panjang dan melelahkan, sebuah fakta yang mengungkapkan bahwa Israel tidak menyerah begitu saja. 

Kota itu akhirnya jatuh pada tahun 722 atau 720 SM. Prasasti kerajaan Sargon II, yang berasal dari tahun 722-721 SM, mendokumentasikan deportasi sekitar 27.290 warga Samaria ke provinsi-provinsi Asyur.

Satu detail yang sering luput dari perhatian adalah bahwa angka 27.290 itu adalah klaim Sargon II sendiri, yang memiliki kepentingan propagandistis untuk memperbesar-besarkan pencapaiannya. Beberapa sejarawan modern mempertanyakan akurasi angka tersebut. 

Namun, bahkan jika kita menerimanya secara harfiah, angka itu menunjukkan bahwa Asyur tidak "mengosongkan" tanah tersebut sepenuhnya. Israel Finkelstein memperkirakan bahwa hanya seperlima dari total populasi, sekitar 40.000 orang, yang benar-benar dipindahkan selama dua periode deportasi. Banyak juga yang melarikan diri ke selatan menuju Yerusalem, yang tampaknya berkembang lima kali lipat selama periode ini, sehingga diperlukan tembok baru untuk dibangun.

​1.4 Kebijakan Nasihu: Rekayasa Demografi Imperial Asyur

Memahami mekanisme deportasi Asyur adalah kunci untuk memahami mengapa suku-suku itu "hilang" dan bukan sekadar "pergi." Kebijakan deportasi Asyur, yang para sarjana modern sebut dengan istilah nasihu (dari kata Akkadia yang berarti "pencabutan"), adalah instrumen tata kelola negara yang canggih dan disengaja. Tujuannya adalah ganda: mematahkan semangat nasionalisme lokal dengan memutus hubungan antara rakyat dan tanah leluhur mereka, sekaligus memaksimalkan produktivitas ekonomi di wilayah-wilayah kekaisaran yang kurang berkembang atau hancur akibat perang.

Mekanismenya bekerja dengan cara yang sangat terencana. 

Pertama, elite sosial dari wilayah yang ditaklukkan dicabut dan dipindahkan jauh dari tanah asal mereka. Karena mereka adalah orang-orang yang paling berpotensi memimpin pemberontakan, pemindahan mereka secara dramatis mengurangi kapasitas resistensi politik jangka panjang. 

Kedua, wilayah yang ditinggalkan kemudian diisi oleh deportan dari wilayah lain yang juga baru ditaklukkan. Orang-orang asing ini tidak memiliki akar lokal, tidak memiliki jaringan loyalitas tradisional, dan oleh karena itu lebih mudah dikelola oleh gubernur Asyur. 

Ketiga, seluruh proses ini dilakukan dalam kerangka ideologis bahwa raja Asyur adalah wakil dewa-dewa besar (terutama Assur dan Marduk) yang sedang mengelola dunia demi ketertiban kosmis. Deportasi bukan dilihat sebagai kekejaman melainkan sebagai tindakan administratif yang sah dan bahkan bermartabat.

Sebagai bagian dari upaya mereka untuk mencampur populasi, Asyur kadang-kadang memindahkan deportan dari bagian lain kekaisaran ke tanah yang baru dikosongkan. Israel juga mengalami hal ini. Alkitab dalam 2 Raja-raja 17:24 menyebutkan secara spesifik bahwa pendatang baru didatangkan dari Babel, Kuta, Awa, Hamat, dan Sefarwaim untuk mengisi kekosongan demografis di Samaria. Interaksi antara sisa penduduk Israel yang tidak terangkut dengan pendatang baru inilah yang kemudian melahirkan komunitas Samaria yang akhirnya menjadi protagonis dalam banyak cerita dalam Perjanjian Baru.

Bagi mereka yang dideportasi dari Israel, Alkitab dalam 2 Raja-raja 17:6 mencatat tujuan pembuangan mereka: "Halah, dan di Habor, sungai Gozan, dan di kota-kota orang Madai." Ketiga lokasi ini dapat diidentifikasi secara arkeologis. 

Halah (Halahhu dalam bahasa Akkadia) adalah sebuah distrik di sekitar sungai Balikh di utara Suriah modern. Habor (Khabur) adalah sungai besar yang mengalir dari tenggara Turki melalui Suriah timur laut. Kota-kota Madai adalah wilayah Iran barat laut, di sekitar Hamadan modern, di dataran tinggi yang jauh dari Samaria. 

Penempatan di wilayah Media bukan kebetulan: wilayah perbatasan ini membutuhkan populasi yang cukup untuk berfungsi sebagai penyangga militer antara kekaisaran Asyur dan ancaman dari timur, termasuk dari suku-suku nomaden di stepa Asia Tengah.

Di sinilah, di tepi Sungai Khabur dan di dataran tinggi Media, jejak sejarah yang dapat diverifikasi dari Sepuluh Suku Israel untuk pertama kalinya mulai kabur. Tanpa struktur bait suci, tanpa kepemimpinan raja, dan berada di tengah budaya Mesopotamia yang dominan, tekanan untuk berasimilasi sangat besar. 

Namun, penyebutan lokasi-lokasi ini, tersimpan dalam teks Alkitab yang ditulis berabad-abad kemudian, menjadi peta bagi semua generasi pencari yang datang sesudahnya.

​1.5 Bukti Arkeologis dan Tekstual: Apa yang Benar-Benar Kita Ketahui

Salah satu kesalahan paling umum dalam diskusi mengenai suku-suku yang hilang adalah mencampur adukan antara apa yang benar-benar kita ketahui dari bukti empiris dengan apa yang kita spekulasikan dari tradisi dan interpretasi. Buku ini berkomitmen untuk memisahkan dua kategori ini dengan ketat, karena hanya dengan cara itulah kita dapat membuat penilaian yang jujur atas berbagai klaim yang ada.

Yang kita ketahui dengan tingkat kepastian tinggi:

Deportasi Asyur benar-benar terjadi. Buktinya bersifat konvergen dari setidaknya tiga sumber independen. 

Pertama, prasasti Asyur sendiri: Nimrud Prism (Prism D) dari Sargon II secara eksplisit menyatakan bahwa ia mendeportasi penduduk dari Samaria dan memukimkan kembali orang-orang dari wilayah taklukan lain di tempatnya. 

Prasasti ini ditemukan oleh arkeolog modern di situs Khorsabad (Dur-Syarukin) dan bukan merupakan rekaan belakangan. Nimrud Prism dari Sargon II secara eksplisit menyatakan bahwa ia mendeportasi penduduk Samaria dan memindahkan tawanan dari daerah lain ke tempatnya, selaras dengan narasi Alkitab dalam 2 Raja-raja 17 mengenai pemindahan populasi setelah kejatuhan pada 722 SM.

Kedua, bukti arkeologis dari wilayah Israel sendiri: bukti arkeologis dari kawasan-kawasan ini menunjukkan bahwa proses depopulasi skala besar terjadi di sana pada akhir abad ke-8 SM, dengan sejumlah situs yang dihancurkan, ditinggalkan, atau menunjukkan kesenjangan hunian yang panjang. Survei permukaan di wilayah Galilea dan Trans Yordania menunjukkan penurunan dramatis dalam jumlah situs hunian setelah tahun 732 SM.

Ketiga, ada bukti tekstual dari dalam Alkitab sendiri yang tidak berasal dari sumber Yehuda yang bias: kronik dalam 2 Raja-raja 15-17 menyimpan detail-detail yang cukup spesifik untuk menunjukkan bahwa penulis memiliki akses ke sumber-sumber kontemporer atau hampir kontemporer dengan kejadian tersebut, bukan sekadar menulis dari jarak ratusan tahun.

Yang kita ketahui dengan tingkat kepastian lebih rendah:

Nasib spesifik para deportan setelah mereka sampai di wilayah pengasingan adalah hal yang hampir tidak kita ketahui sama sekali dari sumber-sumber primer. Beberapa dokumen administratif Asyur menyebut nama-nama orang dengan onomastik (pola penamaan) yang khas Israel, yang membuktikan bahwa individu-individu Israel memang hadir di berbagai bagian kekaisaran Asyur. 

Namun, dokumen-dokumen ini tidak memberi tahu kita apakah orang-orang ini mempertahankan identitas kolektif sebagai "orang Israel dari suku X" atau apakah mereka sudah mengidentifikasi diri sebagai warga provinsi setempat dalam satu atau dua generasi.

Yang tidak kita ketahui sama sekali:

Tidak ada bukti arkeologis atau tekstual yang kuat yang menunjukkan bahwa kelompok orang-orang yang mengidentifikasi diri sebagai "Israel" bermigrasi sebagai unit kohesif dari Mesopotamia ke wilayah-wilayah jauh seperti India, Afrika Selatan, atau Ethiopia pada periode kuno. Klaim-klaim semacam itu, seberapapun menariknya, harus ditempatkan dalam kategori spekulasi yang menunggu bukti lebih kuat.

​1.6 Flavius Josephus dan Kesaksian Abad Pertama

Sebelum kita menyelami berbagai teori modern tentang suku-suku yang hilang, ada satu kesaksian kuno yang sangat penting dan sering dikutip: tulisan Flavius Josephus, sejarawan Yahudi abad pertama Masehi yang menulis dalam bahasa Yunani untuk audiens Romawi.

Josephus menulis dalam Antiquities of the Jews (Antiquitates Judaicae) sebuah kalimat yang menjadi landasan bagi berabad-abad spekulasi: "Namun hanya ada dua suku di Asia dan Eropa yang berada di bawah kekuasaan Romawi, sedangkan kesepuluh suku berada di seberang Efrat hingga sekarang ini, dan merupakan kerumunan yang tidak terhitung jumlahnya dan tidak dapat diperkirakan."

Kalimat ini sangat penting karena beberapa alasan. Pertama, Josephus menulis ini sekitar tahun 93-94 Masehi, yakni sekitar 815 tahun setelah deportasi Asyur. Ini menunjukkan bahwa pada abad pertama Masehi, kenangan tentang eksistensi suku-suku di seberang Efrat masih sangat hidup di kalangan orang Yahudi. 

Kedua, frasa "kerumunan yang tidak terhitung jumlahnya" menunjukkan bahwa Josephus tidak membayangkan suku-suku itu sebagai kelompok kecil yang sekarat, melainkan sebagai populasi besar yang masih eksis dan mungkin bahkan berkembang. 

Ketiga, ini adalah catatan sekuler dari seorang sejarawan yang cukup kritis dan tidak mudah terpengaruh takhayul, yang memberikan bobot yang lebih besar pada kesaksiannya.

Namun kita juga harus kritis terhadap Josephus. Ia menulis berabad-abad setelah peristiwa deportasi itu sendiri. Pengetahuannya tentang apa yang terjadi pada suku-suku itu setelah pembuangan mungkin tidak lebih baik dari pengetahuan kita sendiri: ia hanya tahu bahwa ada tradisi kuat yang mengatakan mereka masih ada "di seberang Efrat." 

Apakah yang dimaksud adalah komunitas-komunitas Yahudi yang sudah berasimilasi di Persia dan Mesopotamia, ataukah benar-benar suku-suku yang mempertahankan identitas Israel yang utuh? Josephus tidak memberi tahu kita, dan mungkin ia sendiri tidak tahu.

​1.7 Tradisi Apokrifa: Arzareth dan Sungai Sambation

Dua legenda kuno yang sangat berpengaruh dalam membentuk imajinasi tentang suku-suku yang hilang adalah konsep tanah "Arzareth" dari teks apokrifa 2 Esdras dan kisah Sungai Sambation dari tradisi Yahudi Rabbinik.

Kitab 2 Esdras, yang ditulis dalam bahasa Ibrani atau Aram oleh seorang Yahudi di Israel sekitar akhir abad pertama Masehi, tidak lama setelah penghancuran Bait Suci kedua oleh Romawi pada tahun 70 M, memberikan narasi yang sangat berpengaruh tentang perjalanan suku-suku yang hilang ke tanah jauh. 

Teksnya menceritakan bahwa kesepuluh suku itu membentuk tekad untuk meninggalkan hiruk-pikuk bangsa kafir dan berjalan ke sebuah wilayah bernama "Arzareth," yang dalam bahasa Ibrani berasal dari frasa eretz achereth, yang berarti "tanah lain." Kitab 2 Esdras dari abad ke-2 SM menggambarkan mereka berjalan ke tanah jauh bernama Arzareth.

Perjalanan ini digambarkan memakan waktu satu setengah tahun, melewati celah sempit di Sungai Efrat di mana Tuhan "menghentikan aliran air" agar mereka bisa menyeberang, sebuah paralel yang jelas dengan penyeberangan Laut Merah di masa Musa. Arzareth digambarkan sebagai wilayah perawan yang belum pernah dihuni manusia sebelumnya, sebuah firdaus isolasi di mana mereka dapat menjaga hukum-hukum Musa tanpa gangguan. 

Kata "Arzareth" sendiri adalah kontraksi dan salah eja dari frasa Ibrani untuk "tanah lain" (eretz aheret), dan wilayah misterius ini, yang tidak pernah ada dan tidak pernah eksis, berfungsi sebagai tempat persembunyian kesepuluh suku dalam 2 Esdras.

Teks ini sangat penting bukan karena akurasi historisnya, melainkan karena fungsinya dalam membentuk imajinasi kolektif. Selama berabad-abad, orang-orang yang mengklaim bertemu dengan "suku-suku yang hilang" sering kali menggambarkan komunitas yang mereka temui dalam kerangka naratif Arzareth: terisolasi, setia pada hukum Musa, dan menunggu untuk "ditemukan kembali."

Adapun legenda Sungai Sambation berkembang dalam literatur Midrash (komentar Yahudi abad pertengahan). Sungai ini digambarkan dengan cara yang sangat tidak biasa: ia bukan mengalirkan air, melainkan arus batu dan pasir yang bergolak dengan dahsyat sepanjang enam hari dalam seminggu, dengan dinding api yang memancar ke langit dari kedua tepinya. Hanya pada hari Sabat Sungai Sambation berhenti mengalir. Namun karena hukum Sabat melarang perjalanan, suku-suku yang tinggal di seberangnya tetap terjebak dalam isolasi yang sah secara religius: mereka ingin kembali, tetapi tidak bisa melewati sungai itu tanpa melanggar Sabat, dan sungai itu tidak mau memberi mereka jalan di hari kerja karena terlalu deras.

Legenda ini adalah sebuah karya sastra yang brilian karena ia memecahkan masalah teologis yang sulit: mengapa suku-suku yang jumlahnya "tidak terhitung" dan yang konon masih eksis itu tidak pernah kembali atau melakukan kontak dengan komunitas Yahudi di Yerusalem? 

Jawaban Sungai Sambation mengatakan: bukan karena mereka tidak mau, tetapi karena alam dan hukum agama sendiri yang mencegah mereka. Dengan demikian, absennya suku-suku itu bukan merupakan kehilangan permanen melainkan isolasi sementara yang menunggu waktu yang tepat, yakni zaman mesianik, untuk diselesaikan.

Sumber-sumber Rabbinik menempatkan suku-suku itu di tiga tempat utama: sebagian diasingkan ke Sungai Sambation, sebagian lain dibuang ke tanah di seberang Sungai Sambation, dan kelompok ketiga ditelan bumi di Rivlathah.

​1.8 Pembentukan Mitos: Bagaimana "Suku yang Hilang" Menjadi Mesin Sejarah

Apa yang membuat fenomena suku-suku yang hilang begitu luar biasa bukan hanya kisah historisnya, melainkan bagaimana kisah itu berulang kali digunakan oleh berbagai kelompok dan era untuk tujuan-tujuan yang sangat berbeda. Mitos suku yang hilang adalah semacam teks kosong yang siap untuk diisi dengan makna apapun yang dibutuhkan zaman dan kelompok yang menggunakannya.

Dalam konteks Yahudi abad pertengahan, suku-suku yang hilang berfungsi sebagai sumber harapan eskatologis. Ketika komunitas Yahudi di Eropa menghadapi penganiayaan, keyakinan bahwa ada "saudara-saudara yang tidak terhitung jumlahnya" di seberang Efrat, dan bahwa mereka akan kembali di hari kebangkitan mesianik, memberikan sumber kekuatan psikologis yang sangat dibutuhkan. 

Tokoh seperti Eldad ha-Dani, seorang musafir misterius abad ke-9 yang mengklaim datang dari kerajaan Yahudi suku Dan di Afrika Timur, menjadi selebriti intelektual di kalangan komunitas Yahudi karena ia tampaknya mengkonfirmasi harapan itu.

Dalam konteks ekspansi kolonial Eropa abad ke-15 hingga ke-18, mitos suku yang hilang memainkan peran yang sangat berbeda namun tidak kalah pentingnya. Ketika penjelajah Eropa "menemukan" benua-benua baru dan bertemu dengan populasi yang tidak mereka kenal, salah satu pertanyaan paling mendesak yang muncul adalah: dari mana asal-usul orang-orang ini? 

Kerangka teologis Kristen mengasumsikan bahwa semua manusia adalah keturunan dari Nuh, dan dengan demikian harus bisa ditelusuri ke dalam silsilah Alkitabiah. Penduduk asli Amerika, Afrika sub-Sahara, dan Asia Tenggara semua menjadi kandidat untuk diidentifikasi sebagai keturunan suku-suku yang hilang. 

Identifikasi semacam ini sering kali digunakan untuk membenarkan misi konversi, menunjukkan bahwa bangsa-bangsa yang "baru ditemukan" itu sebenarnya adalah bagian dari keluarga Alkitabiah yang hilang dan dengan demikian bisa, bahkan harus, dikembalikan ke dalam pelukan agama yang benar.

Dalam konteks nasionalisme abad ke-19, mitos suku yang hilang mengambil wajah yang paling mengkhawatirkan. British Israelism, gerakan yang berpendapat bahwa orang-orang Inggris adalah keturunan suku-suku Israel yang hilang, berkembang pesat dalam konteks imperialisme Inggris. 

British Israelism, juga dikenal sebagai Anglo-Israelism, adalah gerakan pan-denominasional yang mengadvokasi gagasan bahwa orang-orang Eropa utara dan barat, khususnya Inggris Raya, adalah keturunan harfiah dari orang-orang Israel kuno, khususnya Sepuluh Suku yang Hilang. Bangsa-bangsa Anglo-Saxon dianggap sebagai pewaris janji-janji Tuhan kepada orang-orang Israel kuno dan ditakdirkan untuk memerintah dunia.

Implikasi ideologisnya sangat jelas: jika orang-orang Inggris adalah Israel yang sejati, maka ekspansi kekaisaran Inggris ke seluruh dunia adalah pemenuhan dari nubuat Alkitabiah yang sudah ditentukan ilahi. Imperialisme menjadi takdir teologis, bukan ambisi politik. Bagi sebagian pengikutnya, British Israelism berfungsi sebagai justifikasi bagi imperialisme Inggris dan kolonialisme pemukim Amerika (manifest destiny), bersama dengan pengusiran penduduk asli yang mengikutinya.

Dalam perkembangannya yang paling ekstrem di Amerika Serikat, British Israelism melahirkan gerakan Christian Identity yang menambahkan elemen rasisme eksplisit: bukan hanya orang-orang Anglo-Saxon yang merupakan Israel sejati, tetapi bangsa-bangsa lain dianggap sebagai tidak berjiwa atau lebih rendah secara moral. Sebagian pengikut Amerika dari British Israelism kemudian mengadopsi teologi rasial yang sangat antisemit yang dikenal sebagai Christian Identity, yang pada intinya percaya bahwa orang-orang non-Kaukasia tidak memiliki jiwa dan oleh karena itu tidak bisa diselamatkan.

Inilah paradoks yang ironis dan menyakitkan: mitos tentang suku-suku Israel yang hilang, yang dalam konteks aslinya adalah kisah tentang kerinduan orang Yahudi akan pemulihan dan keselamatan, diambil alih dan diputarbalikkan menjadi ideologi yang justru antisemitis dan rasis.

​1.9 Mormonisme dan Suku-Suku di Amerika

Contoh paling masif dan berpengaruh dari penggunaan mitos suku yang hilang dalam konteks agama baru adalah Mormonisme, agama yang didirikan oleh Joseph Smith pada tahun 1830 di Amerika Serikat. Doktrin inti Mormonisme tentang asal-usul penduduk asli Amerika menempatkan mereka sebagai keturunan dari sekelompok orang Yahudi yang bermigrasi ke Amerika sekitar 600 SM, pada masa kehancuran Bait Suci pertama di Yerusalem.

Teori bahwa kesepuluh suku Israel yang hilang telah bermigrasi ke Amerika setelah pengusiran mereka dari Israel kuno tentu saja sulit dibuktikan. Banyak orang berusaha keras membuktikannya secara ilmiah. Berbagai upaya untuk menemukan bukti linguistik atau arkeologis yang mendukungnya gagal. Akhirnya teori itu memudar. Namun Joseph Smith memberi dimensi supernatural pada klaim tersebut: bukan sekadar teori sejarah yang menunggu konfirmasi ilmiah, melainkan wahyu ilahi yang tercatat dalam Kitab Mormon sebagai tulisan suci.

Salah satu Artikel Kepercayaan utama Gereja Mormon, yang ditulis oleh Joseph Smith, menyatakan: "Kami percaya pada pengumpulan harfiah Israel dan pada pemulihan Sepuluh Suku; bahwa Sion (Yerusalem Baru) akan dibangun di atas benua Amerika; bahwa Kristus akan memerintah secara pribadi di bumi; dan bahwa bumi akan diperbarui dan menerima kemuliaan paradisnya."

Implikasi doktrin ini sangat luas: ia menjadikan Amerika sebagai tanah suci yang setara dengan Tanah Perjanjian Timur Tengah, memberikan legitimasi teologis bagi kehadiran orang-orang Mormon di benua itu, dan menciptakan kerangka identitas yang melampaui batas-batas etnis biasa. Penduduk asli Amerika yang memeluk Mormonisme, dalam kerangka ini, bukan sekadar memeluk agama baru melainkan "kembali" ke identitas asli Alkitabiah mereka.

Namun ilmu pengetahuan modern telah memberikan pukulan telak terhadap klaim ini. Analisis DNA pada populasi penduduk asli Amerika secara konsisten menunjukkan bahwa leluhur mereka bermigrasi dari Asia Timur laut (Siberia) melalui jembatan darat Beringia puluhan ribu tahun yang lalu, bukan dari Timur Tengah tiga ribu tahun yang lalu. Tes DNA telah membantah ajaran Gereja Mormon. Temuan genetik menunjukkan bahwa leluhur penduduk asli Amerika berasal dari Asia, bukan Timur Tengah. Bagi banyak orang Mormon yang taat, konfrontasi antara iman dan genetika ini menciptakan krisis yang sangat nyata.

​1.10 Kerangka Analitik Laporan Ini: Lima Lensa

Buku yang ditulis secara komprehensif ini mengadopsi pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan lima lensa analisis berbeda.

Lensa pertama adalah analisis tekstual. Buku ini menggunakan teks-teks kuno dari berbagai tradisi: catatan aksara baji Asyur, Alkitab Ibrani dalam bahasa aslinya, apokrifa Yahudi seperti 2 Esdras dan kitab-kitab Midrash, karya sejarawan Romawi-Yahudi seperti Flavius Josephus, kronik Ethiopia (Kebra Nagast), dan sejarah Mughal abad ke-17 (Makhzan-i-Afghani). 

Teks-teks ini tidak diperlakukan sebagai otoritas mutlak, melainkan sebagai dokumen yang mencerminkan persepsi dan memori kolektif suatu kelompok pada zamannya. Distorsi, motif, dan konteks penulisan masing-masing teks selalu diperhatikan.

Lensa kedua adalah rekonstruksi arkeologis. Temuan dari ekskavasi di Tel Megiddo, Tel Hazor, Samaria, dan situs-situs Asyur di Irak modern dan Turki tenggara memberikan fondasi empiris. Studi "keramik diagnostik" dan "bio-arkeologi" memungkinkan arkeolog untuk melacak perpindahan populasi melalui perubahan gaya artefak dan komposisi biologis individu yang dikubur.

Lensa ketiga adalah analisis genetika populasi. Dekade terakhir telah menyaksikan revolusi dalam genetika kuno (ancient DNA) dan studi haplogroup, yang memungkinkan ilmuwan untuk melacak garis keturunan biologis melintasi ribuan tahun dengan tingkat presisi yang semakin tinggi. Buku ini



​1.11 Ringkasan dan Proyeksi Bab-Bab Berikutnya
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